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ABSTRAK

Daun saga (Abrus precatorius folia) merupakan tanaman yang berasal dari 
India. Daun saga memiliki kandungan senyawa aktif utama berupa glisirizin serta 
senyawa aktif lainnya berupa flavonoid, steroid, vitamin A dan vitamin C. Senyawa- 
senyawa aktif ini diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri, antijamur, 
antivirus dan antioksidan yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak daun saga terhadap percepatan 
penyembuhan luka gingiva pascagingivoplasti pada tikus putih jantan galur Wistar. 
Jenis penelitian berupa eksperimental laboratoris secara in vivo. Subyek penelitian 
adalah 30 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) jantan galur Wistar yang dibagi dalam 
5 kelompok. Kelompok kontrol positif menggunakan obat kumur chlorhexidine 0,2%, 
kelompok kontrol negatif menggunakan aquades, kelompok perlakuan I 
menggunakan ektrak daun saga" konsentrasi 3%b/v, kelompok perlakuan II 
menggunakan ektrak daun saga konsentrasi 4%b/v dan kelompok perlakuan III 
menggunakan ektrak daun saga konsentrasi 5% b/v. Data dianalisa dengan uji One 
Way-ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc \Least Significant 
Difference/LSD). Kesimpulan penelitian adalah ekstrak daun saga terbukti memiliki 
efek dalam mempercepat penyembuhan luka pada gingiva tikus putih jantan galur 
Wistar pascagingivoplasti.

Kata kunci: Percepatan penyembuhan luka, ekstrak daun saga, Abrus precatorius, 
tikus putih jantan galur Wistar.
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ABSTRACT

Saga leaves (Abrus precatorius folia) were plant which originated from 
India. Saga leaves contains a major active compound is glycyrrhizin and other active 
compound are flavonoid, steroid, vitamine A and vitamine C. They have been known 
as an anti-inflammatory, antibacterial, antifungi, antivirus and antioxidant that can 
process wound he aling rapidly. This research aim at investigating the effect o f saga 
leaves extract t o rapidly healing rat’s gingival wounds pascagingivoplasty on mal e 
albino rats strain Wistar. This research used laboratory experimental in vivo. The 
subjects of the research were 30 male albino Rattus norvegicus strain Wistar which 
were divided into 5 groups. The positive control group using chlorhexidine 0,2%, 
negative control group using aquadest, first treatment group using extract of saga 
leaves consentration 3%w/v, second treatment group using extract of saga leaves 
consentration 4%w/v and third treatment group using extract of saga leaves 
consentration 5%w/v. The data were analyzed with One Way-ANOVA and Post-hoc 
(Least Significant Difference/LSD) test. The conclusion of this research was that saga 
leaves extract shown the effect of rapidly healing on gingival wound of male albino 
rats strain Wistar pascagingivoplasty.

Keywords: Acceleration of wound healing, saga leaves extract, Abrus precatorius, 
male albino rats strain Wistar.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan akan estetika gigi merupakan salah satu fenomena yang menjadi

trend dalam dunia kedokteran gigi.1 Pigmentasi melanin secara klinis pada gingiva

tidak menimbulkan problema medis meskipun dikeluhkan sebagai black gums dapat

menimbulkan problema estetika,1,2 apalagi jika pigmentasi tersebut tampak selama

berbicara atau tersenyum.2 Kebutuhan terapi kosmetik pada pigmentasi gingiva

semakin umum dan banyak metode yang dipakai antara lain gingivoplasti, bur

2abrasion, scraping, partial thickness flap, cryotherapy, electrosurgery dan laser.

Prosedur gingivoplasti melibatkan proses insisi atau penyayatan jaringan. 

Insisi ini akan menyebabkan rusaknya jaringan mukosa yang selanjutnya akan pulih 

kembali melalui proses penyembuhan luka.3

Luka adalah sebuah injuri pada jaringan yang mengganggu proses selular 

normal, luka dapat juga dijabarkan dengan adanya kerusakan pada kontinuitas atau 

kesatuan jaringan tubuh yang biasanya disertai dengan kehilangan substansi jaringan. 

Luka dapat diklasifikasikan berdasarkan kedalaman struktur lapisan kulit dan luasnya 

luka meliputi: superfisial yang melibatkan lapisan epidermis, partial thickness yang 

melibatkan lapisan epidermis dan dermis serta Juli thickness yang melibatkan 

epidermis, dermis, lapisan lemak, fascia dan bahkan sampai ke tulang.4,5

1
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komplek danPenyembuhan luka adalah suatu proses yang 

berkesinambungan.5 Proses penyembuhan luka pada umumnya dibagi atas beberapa 

fase yang masing-masing saling berkaitan yaitu fase hemostatis, inflamasi, proliferasi 

dan remodeling,5,6 Kolagen memegang peranan yang sangat penting pada setiap tahap 

proses penyembuhan luka.5 Sintesis kolagen dan proses epitelisasi atau penutupan 

luka dapat dibantu oleh vitamin A.7 Kolagen mempunyai kemampuan antara lain 

homeostasis, interaksi dengan trombosit, interaksi dengan fibronektin, meningkatkan

eksudasi cairan, meningkatkan komponen seluler, meningkatkan faktor pertumbuhan 

dan mendorong proses fibroplasia dan terkadang pada proliferasi epidermis. 

Hemostatis atau penghentian darah adalah proses pertama dalam proses 

penyembuhan luka.5

Respon tubuh terhadap berbagai cedera dengan proses pemulihan yang 

kompleks dan dinamis yang menghasilkan pemulihan anatomi dan fungsi secara terus 

menerus disebut dengan penyembuhan luka. Respon tubuh secara normal terhadap 

luka dengan jalan proses peradangan, dikarakteristikkan dengan lima tanda utama: 

rubor (merah), calor (panas), tumor (bengkak), dolor (sakit) dan fungsio laesa 

(fungsi terganggu).6,7 Proses penyembuhan luka tidak hanya terbatas pada 

regenerasi lokal, tetapi merupakan kondisi keseluruhan yang melibatkan faktor-faktor 

eksogen. Salah satu faktor eksogen adalah pengobatan.7

Obat-obatan untuk memulihkan dan mempertahankan kesehatan khususnya 

yang berhubungan dengan penyembuhan luka harganya masih relatif mahal. Selain 

itu, efek samping yang berat pada beberapa obat-obatan sintesis menjadi alasan

proses
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tersendiri untuk mengalihkan perhatian pada terapi alternatif.3 Salah satu bahan alami 

sebagai terapi biologis alternatif yang diketahui aman dan efektif adalah daun saga

(Abrus precatorius folia).

Tanaman saga banyak tumbuh secara liar di hutan, ladang atau sengaja 

dipelihara di pekarangan. Saga dapat tumbuh dengan baik pada daerah dataran rendah 

sampai ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut. Banyak tumbuh di daerah 

tropis dan sub-tropis, seperti Indonesia, India, Sri Lanka, Filipina, Cina Utara dan 

Afrika.8 Daun saga digunakan sebagai anti-inflamasi, anti-parasit, anti-hepatotoksik,

8,9,10 Penelitian yang dilakukananti-virus, mengobati sariawan dan pengencer dahak, 

oleh Georgewill dan Georgewill (2009) membuktikan adanya efek anti-inflamasi 

ekstrak daun saga pada telinga tikus yang diinduksi luka potong.10 Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Sivakumar (2011) membuktikan efektifitas penggunaan ekstrak 

biji saga dalam penyembuhan luka eksisi pada tikus.11

Penelitian mengenai efek daun saga telah banyak dilakukan pada tikus putih. 

Penelitian tentang uji efektifitas ketuaan daun dan dosis filtrat daun saga terhadap 

kadar SGOT dan SGPT dilakukan oleh Mulyani (2006) pada tikus putih (Rattus 

norvegicus).12 Penelitian lain tentang kandungan biji saga yang dapat menurunkan 

gula darah juga dilakukan pada tikus.8

Tikus telah digunakan secara luas untuk meneliti efek obat pada gingiva, dan

pertumbuhan jaringan tikus mirip dengan manusia.13 Beberapa gambaran histologis 

gingiva tikus mirip dengan manusia,14 gingiva pada tikus termasuk epitel 

junctional, perlekatan gingiva pada permukaan gigi dan gambaran histologis jaringan

area
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epitel pada gingiva margin tikus sangat mirip dengan manusia.15,16 Selain itu, tikus 

juga mempunyai banyak keuntungan antara lain ukurannya kecil, murah dan mudah 

merawatnya.13 Alasan pemilihan tikus putih jantan pada penelitian ini adalah karena 

tikus putih jantan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih stabil karena tidak 

dipengaruhi oleh adanya siklus menstruasi dan kehamilan seperti pada tikus putih 

betina. Tikus putih jantan juga mempunyai kecepatan metabolisme obat yang lebih 

cepat dan kondisi biologis tubuh yang lebih stabil dibanding tikus putih betina. 17,18

1.2 Rumusan Masalah

Pada penulisan skripsi ini, yang menjadi perumusan masalah adalah apakah

ekstrak daun saga (.Abrus Precatorius Folia) mempunyai efek terhadap penyembuhan 

luka pasca gingivoplasti pada tikus putih jantan galur Wistar?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek ekstrak daun saga (Abrus 

Precatorius Folia) terhadap penyembuhan luka pasca gingivoplasti pada tikus putih 

jantan galur Wistar.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan 

gigi untuk dijadikan alternatif dalam penyembuhan luka pasca gingivoplasti atau 

pasca perawatan iatrogenik lainnya pada pasien-pasien tenaga kesehatan gigi.
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